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BAB I 

PENDAHUL UAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Pada dasarnya pakaan merupakan 5uatu barang 

kebutuhan hidup yang harus dipakai musalnya baju, 

celana, dan sebagainya) oleh semua orang, baik orang 

dewasa dan anak anak ju9a pria dan wanita. Bentuk dari 

pakaian biasanya dipengaruhi oleh kehidupan sehari-hari 

dari si pemakainya. Meskipun pakaian itu tarpak indah 

namun apabila tidak cocok dan tidak nyaman untuk 

dikenakan maka pakaian itu akan kelihatan t'Mak 'dah. 

Pada kehidupan masyarakat Jepang pakaian yang mereka 

kenakan Iebih disesuaikan den@an iklim, musim dan keadaan 

geografisnya. Pada setiap musim corak serta warna baju 

yang mereka pakai selalu berubah-ubah. Misalnya mereka 

akan menyesuaikan pakaian dengan kondisi alam saat itu, 

yang bertujuan untuk mencegah suhu udara yang dingin pada 

musim dingin serta menjaga kelembaban tubuh pada musim 

panas. Hal inilah yang mempengaruhi orang Jepang untuk 

berusaha menciptakan dan membuat bentuk, jenis serta 
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arna pakaian yang Sangat beragam sehingga menarik dan 

ndan ipandang mata. Disamping tu, orang epang akan 

berusaha untuk menjaga penampilan sehari -hari mereka 

dengan sebaik-baiknya. Untuk me nambahkan keindahan 

pakaan tersebut maka hal ini tidak dapat dilepaskan dari 

motif dan desain tekstil tradisional Jepan yang Iebih 

banyak melibatian pewarnaan dan penenunan. Hampir semua 

motif, desain sorta tehnik pewarnaan dan penenunan di 

depang lebih banyak mendapat pengaruh dari negara Cina 

yang dibaa oleh pedagan9 peagang Cina yang atan ke 

Jepang dan ju9a para pelajar epang yang baru pulang 

belajar dari Cina. Tetapi motif, desain dan tehnik yang 

masuk tdak semuanya diamoil oleh masyarakat Jepang 

melainkan mereka men@embangkannya menjadi motif dan 

desain yang baru disesuaikan dengan gaya dan iklim 

epang. 

Dalam sejarah orang Jepang tidak ada petunjuk yang 

elas tentang jenis pakaian yang dipakai pada zaman omon 

(sekitar 200 sebelum masehi) tetapi yang ditemukan saat 

itu hanya berupa berbagai macam jenis perhiasan seperti 

kalung, gelang, dan lain-lain.' Setelah berakhirnya zaman 

Janes Dnandjays, Fokl'or Jepang Did that Dart acamata hdones«a, Grity, Jakarta, 1997 
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Jomon pakaian mulai ada dan digunakan oleh masyarakat 

Jepang, tetapi pada waktu tu bahan yang qunakan untuk 

membuat pakaian masih sederhana yaitu berupa serat dari 

kayu tumbuh-tumbuhan dengan model dua potong paka1an 

yatu baqian atas dan bagian bawah serta menambahkan ikat 

pin@gang. Pada zaman Yayoi (sekitar 200 sebelum masehi 

250 sesudah masehi) mulai munculnya pemeliharaan ulat 

sutra dan hal ini menjadi salah satu ilmu pengetahuan 

pada tehnik penenunan. Hubungan Jepang dengan perdagang an 

antar negara yaitu Cina yang memperluas dinasti Han, 3 

erajaan Korea, serta pengembara Mongolia berlomba-Lomba 

untuk mengembangkan pemeliharaan ulat sutra. Ada sebuah 

wayat dari tarikh Cina Wei 2hi yang menggambarkan 

paka1an awal masyarakat Jepang yaitu: 

Every man has a tattoo on his face and arms. 
He wears his hair in a loop at each side and wraps 
his head with cloth bombax. His garment is a sheet 
of cloth tied here and there. It is hardly stitch at 
all. The woman bind their hair above the ears and 
use a sheet of cloth for a dress, which they don by 
slipping their heads through a single hole at the 
center. The people cultivate rice and flax. They 
spin silk and weave both flax and silk into cloth of 
good quality." 

Setiap pria memiliki tato di vajah dan 
lengannya. Mereka memakaikan rambutnya dengan jepit 
di setiap sisinya dan membungkus kepala mereka 

Kodansha Ensklopedi Of Jpen Tokyo, Kodenshe, 1983. Hal 329 



d 

en@an pakaian bombax (pakaian yang torbuat dari 
ulat sutora atau bombax mori).Pakaian yang dipakai 
adalah seheal pakaian yang diikat disana-sini. Ini 
sangat sulit untuk dijahit seauanya. Para vanitanya 
men@ikat rambutnya diatas telinga dan memakai 
sahelai pakaian, yang membuat mereka kadang-kadang 
dikenal sebagai Don atau orang besar yang kepalanya 
licin denqan satu lubang ditengahnya. Mereka 
mencanakul tanah untuk menanam beras dan rami. 
Morea memintal sutra an menenun keduanya yaitu 
ramu dan sutra ke dalam pakaian yang bagus 
waltasnya." 

Tada lain yang me nun)ukkan awal digunakannya 

pakaian yaitu ditemukannya pakaian yang bargaris yang 

disebut dengan shizuri, pakaian dengan desain benang yang 

disilang yang disebut dengan kamuhata (yang borasal dari 

kata kasuri), dan pakaian yang berwarna biru nila yang 

disebut aozurs 

3alah satu jenis pakaian Jopang yang terkenal adalah 

kosode. Kosode merupakan nama lama dari bentuk pakaian 

tradisional epang yang sekarang lebih dikenal dangan 

ama kmono. Kosode ju9a biasa disebut dengan "small 

sleeves" atau lengan yang sempit. Pada zaman Heian (794 

1185) kosode banyak dipakai oleh para bangsawan sebagai 

pakaian yang saat itu dipakai dibagian dalam, kemudi an 

lama kelamaan kosode berubah menjadi pakaian yang dipakai 

MN4,hal 90 



iibagian uar, dan pada akhirnya nama kosode ini tercetus 

an mulai dpergunakan secara meluas pada zaman Kamakura 

(1185-1336).  Sedangkan pada zaman Muromachi (1333-1568),  

koode merupakan prinsip asar pakKaian bag semua kelas 

hi Jepang dan juga kosode merupakan nenek moyang dari 

kimono modern yang memiliki sedikit persamaan dalam 

bentuk dan potongannya. Sampai saat zaman Muromachi, yang 

menjadi pusat perhatian dari kosode adalah bentuk bentuk 

dar desainnya dan kombinasi dari warna warnanya yang 

cera. Beberapa bentu desain yang istimewa pada kosode 

yang telah diperkenalkan antara lain adalah katasuzo 

yatu desain horizontal yang ada di sepanjang pundak dan 

baa1an bawah pakaan; dan katamigawari yaitu desain 

dimana sebelah kanan dan kirinya berbeda warnanya. Ada 

uga jenis desain lain yang dpakai untuk menghiasi 

kosode yaitu tsuigahana zome yaitu desain yang memakai 

metode banyak warna. Pada saat yang sama kosode juga 

dihiasi dengan nuihaku yaitu desain yang menggunakan 

hiasan daun yang dijahit dengan benang yang berwarna emas 

dan perak. Namun jenis ini telah hilang kemudian 

.dgantikan den@an memakai sulaman dimana lubang dari 
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aman tersebut diisi dengan lem emas atan lem perak, 

esain seperti ini disebut den@an surinaku. Motif yang 

dipakai untuk hiasan kosode biasanya memiliki motif 

tumbuhe- tumbuhan dan binatang namun kadang -kadang motif 

tersebut diberi sedikit sentuhan nyata yang banyak 

terjadi di alam seperti daun-daun kering, daun yang 

.h1gig±t seran@ga ataupun daun yang dihiasi denan tetesan 

embun. Pada umumnya gars pinggir dari kosode tersebut 

bewarna hitam atau merah, 

Kata kosode yang memuiliki arti "small 

sleeves" atau lengan yang sempit biasanya kata ini 

d1gunakan untuk membedak an antara penyebutan kata 

hirosode tfj l )  a t a u  "wide sleeves" atau lengan yang 

ebar, dengan kata oosode ( k Rd atau "large sleeves" 

atau lenqan yang panjang. Pada kenyataannya pakaian jenis 

kosode ini kedua lengannya pendek dan sempit daripada 

pakaian hirosode, tetapi kosode memiliki keistimewaan 

yang tidak dimiliki oleh hirosode dan oosode yaitu ukuran 

kosode yang menjadi lebar pada saat dibuka. 

Wanita dilambangkan sebagai sesuatu yang indah dan 

olen kKarena itu para perancang-perancang Jepang mulai 

Dunay Yang dan Rochelle M Narasin, Tertde Art of Japan.Shufunotomo.co. ltd,Tokyo Jape,1999 



berlomba Lomba untuk menqemoan@kan pakaian 
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yang 

disesuaikan Genaan kedudukan wanita depang saat tu. 

Misalnya dalam kehidupan para wanita kelas samurai 

terbiasa hidup praktis dalam hal berpakaian dan 

perLahn-lahan wanita samurai mulo menvukai bentuk dan 

warna-warna dari kosode yang beragam seting9~ 5an9at 

naan untux aKonakKan, Kalau berbcara tentanq kendahan 

kosode maka ha] tersebut jua tidak terlepas darn 

keindahan kimono, Kadang -kadang ada juga bentuk kosode 

yang disebut dengan hitoe-gi atau biasanya disebut 

single-layer wear" atau "pakaian satu lapis", Para 

wanta bangsawan basanya memaka juuni hitoe yaitu 

pakaan yang terdiri dari dua belas lapis jubah yang 

dipakai menumpuk satu jubah diatas jubah yang lain. Salah 

satu yang menarik dari jubah ini adalah warna dan 

desainnya yang menggambarkan keindahan yang sempurna pada 

engkung leher baju dan lengan yang terbuka dimana jubah 

juuni hitoe tersebut berwarna terang. Pada zaman dahulu 

kesederhanaan dan keindahan yang diberikan oleh kosode 

dalam hal pewarnaan dan desainnya banyak dicari oleh 

orang dari pemusatan tekhnik dan kreatifitas Jepang dalam 



al pomuatan satu lapis pakaian yang dipakai diluar. 

Pacda akhir zaman Edo mulai munculnya ikat pin@gang atau 

obi, namun hal ini menjadi aneh pada awalnya ketika 

kosode mulai dipakai dengan ikat pin@gang tersebut. 

Tetapi pada kenyataannya obi dapat mengurangi keindahan 

kosode itu sendiri karena obi dianggap terlihat seperti 

cahaya baru dalam hal berpakaian dengan warna dari obi 

yang sangat indah. 

Hal yang terpenting adalah hubungan kosode dengan 

keindahan wanita yang dibuat dan dikembangkan sesuai 

dengan keindahan wanita depang, Pada mulanya wanita yang 

berkuasa di istana dan para wanita bangsawan saat itu 

mas1h men@gunakan kasane-gi atau jubah berlapis dimana 

bqian bawah baju tersebut sangat panjang dan menyentuh 

lanta sehingga dianggap tidak praktis dan kurang nyaman 

dikenakan karena pakaian kasane -gi tersebut dapat 

menutupi keindahan tubuh vanita yang memakainya. Namun 

setelah kosode muncul para wanita istana dan wanita 

bangsawan mulai mengganti pakaian lama mereka dengan 

kosode yang lebh praktis dan lebih memperlihatkan 



einaanan tubuh wanita enaan qgaris yang sanaat lembut 

sehinqqa kelihatan indah ketika dipakai. 

Kendahan bentuk kosode sedikit demi sedikit mulai 

berubah sekitar 800-900 tatun yang alu. Dalam 

perubahannya tersebut dapat dilihat dari lengan kosode 

yang menyempit sebanyak 25 cm dan pada jahitan bagian 

depannya sudah tidak saling tumpang tndh laqi. Kosode 

selalu dikenakan dengan bagian sisi kiri dibebatkan atau 

ditumpuk diatas baqian sisi kanannya. Potonaan-potongan 

Dahan kosode uga telah berubah menjadi lebih kecil sejak 

abad ke -16, dan kosode pada awal periode ini sama baiknya 

den@an kimono modern yang aa saat in engan bagian 

bagian yang terdiri dari tujuh potong yaitu dua migoro, 

dua sode, dua okumi dan satu bagian untuk pita atau tali 

leher (bisban) 

Sekitar tahun 1700-an, bagian yang lebar pada bagian 

belakanq kosode mengalami penyusutan kira-kira dari 37,6 

cm menjadi 30 cm. Lobar tenunan baju juga menyusut dari 

41 cm menjadi 36 cm dan ukuran ini menjadi ukuran yang 

standar bagi kimono saat ini°, Dengan melihat hal 

gseirok Noma, Japanese costume and Textile Arts. Tokyo, The Heibonaha Survey of Japanese 
Arts, 198.3 



terebut kosode dian@gap sebaaal pakaan yang prakt1 

karena tidak perlu menqgunakan paka1an yang berlapis 

lapis sehinqga kosode sangat cocok dipakai untuk pakaian 

Permasalahan 

Paa penulisan skr1psi mi penulis akan mencoba 

untuk membahas tentang apa dan bagaimana perkemban@an 

oode dalam masyarakat Jepan@ pada zaman Heian sampal 

zaman Edo. 

I . 3  Tujuan Penulisan 

"ujuan penulis dalam penulisan skripsi ini adalah 

bagaimana pentingnya pakaian khususnya kosode pada 

ma5yarakat Jepang, karena pada dasarnya pakaian merupakan 

hal sangat panting dalam kehidupan sehari-hari 

1 . 4  Ruang Lingkup 

Ruang 1ingkup yang diambil penulis meliputi 

bagaimana perkembangan kosode dalam masyarakat Jepang, 

bentuk-bentuk kosode pada awal ditemukannya kosode 



3em4nag menjad. bontuk yang sempurna soporti seKaranq 

ni an apat dilihat pada kimono modern dan koleksi 

kleksi dart keluarga Nomura Shoujiro pada abad ke-16 

3aa1 bad ke-19, 

I .  Metode Penuliran 

Met.ode penulsan yang dqunakan oleh penuls dalam 

penulisan skripsi ini adalah metode kepustakaan yang 

bahan-bahannya didapat dari buku koleksi perpustakaan 

Inversitas Darma Persada, 

apan Foundation. 

1 . 6  Sistomatika Penulisan 

varsitas Indonesia dan 

Bab I 

Bab II 

berisi tentang pendahuluar yang menguraikan 

tentang latar belakang, permasalahan, tujuan, 

ruang lingkup, metode penulisan dan sistematika 

penulisan. 

berisi mengenai penjelasan tentang lahirnya 

kosode dan perkembangannya pada zaman Heian, 

zaman Kamakura, zaman Muromachi, zaman Ed 



Bab I 1 I  berisi menaena venelasan tentana perubahan 

kosode dalam hal tradisi dan selera berpakaian 

Dada masyarakat depang, dan jga perubahan 

dalam hal bentuk pemotonaanya, 

3at 1y berisi tentang kesimpulan. 


